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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kurikulum merdeka kelas program khusus di 

MTs Muhammadiyah Blimbing Tahun Ajaran 2024/2025, 2) mengetahui hasil belajar mata pelajaran 
akidah akhlak merdeka kelas program khusus di Mts Muhammadiyah Blimbing Tahun Ajaran 

2024/2025, 3) mengetahui pengaruh kurikulum merdeka terhadap hasil belajar akidah akhlak kelas 

program khusus di Mts Muhammadiyah Blimbing Tahun Ajaran 2024/2025. Jenis penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
program khusus sebanyak 116 siswa. Sedangkan sampel penelitian ini adalah sebanyak 55 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan analisis korelasi dengan teknik analisis data berupa analisis regresi linear sederhana. 
Untuk pengujian uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian 

menunjukan 1) Kurikulum merdeka tergolong sedang berjumlah 22 siswa atau 40 %, 2) Hasil belajar 

akidah akhlak tergolong kurang berjumlah 24 siswa atau 44 %, 3) Dari hasil analis data bahwa 
kurikulum merdeka terhadap hasil belajar berpengaruh posistif secara signifikan dengan nilai sebesar 

0,001 (< 0,05). Karena nilai r hitung 0,440 lebih besar dari r tabel 0,266. Maka dengan demikian H0 

ditolak H1 diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara kurikulum merdeka terhadap 

hasil belajar akidah akhlak kelas program khusus di MTs Muhammadiyah Blimbing. 
 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Hasil Belajar, Akidah Akhlak, Kelas Program Khusus 

 
Abstract: This study aims to: 1) determine the independent curriculum of special program classes at 

MTs Muhammadiyah Blimbing in the 2024/2025 Academic Year, 2) determine the learning outcomes 

of the subject of aqidah akhlak independent special program classes at Mts Muhammadiyah Blimbing 

in the 2024/2025 Academic Year, 3) determine the effect of the independent curriculum on the learning 
outcomes of aqidah akhlak special program classes at Mts Muhammadiyah Blimbing in the 2024/2025 

Academic Year. This type of research used quantitative with descriptive analysis. The population in this 

study were 116 students in the special program class. While the sample of this study was 55 students. 
Data collection techniques used questionnaires and documentation. Data analysis used correlation 

analysis with data analysis techniques in the form of simple linear regression analysis. For testing the 

prerequisite test using the normality test and linearity test. The results of the study show that 1) The 
independent curriculum was classified as moderate with 22 students or 40%, 2) The learning outcomes 

of faith and morals were classified as lacking with 24 students or 44%, 3) From the results of data 

analysis, the independent curriculum on learning outcomes had a significant positive effect with a value 

of 0.001 (<0.05). Because the calculated r value of 0.440 is greater than the r table of 0.266. This, H0 
is rejected H1 is accepted, so there is a significant influence between the independent curriculum on 

the learning outcomes of faith and morals in the special program class at MTs Muhammadiyah 

Blimbing.  
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PENDAHULUAN 

Dalam penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari kebijakan yang ditetapkan oleh 

pemerintah atau lembaga yang berwenang dalam lembaga pendidikan tersebut (baik lembaga 

pendidikan negeri maupun swasta), salah satunya adalah kurikulum (Oktaviani et al., 2023). 

Kurikulum merupakan seperangkat peraturan yang dijadikan acuan dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran, baik di kelas maupun di tingkat satuan pendidikan (Voni et al., 2022). Perubahan 

pada kurikulum pendidikan di Indonesia merupakan upaya lain untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Setelah kemerdekaan Indonesia, kurikulum di Indonesia mengalami berbagai 

penyesuaian, termasuk pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 

2013 dan 2022 (Nurwiatin, 2022). 

Kurikulum me.rde.ka me.rupakan kurikulum yang me.nyajikan pe.mbe.lajaran se.cara  

be.rvariasi dan dirancang le.bih me.narik se.hingga me.mbantu siswa dalam me.mahami konse.p 

se.r rrrta me.nge.mbangkan ke.mampuan be.rpikirnya (Rizqi e.t al., 2023). Se.lain itu kurikulum ini 

juga me.mbe.rikan ke.be.basan ke.pada guru dan siswa dalam prose.s be.lajar me.ngajar. Kurikulum 

me.rde.ka dite.rapkan pada tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum me.rde.ka ini tidak dimaksudkan 

untuk me.nggantikan kurikulum 2013, te.tapi me.lanjutkan dan me.mpe.rkuat kurikulum 

te.rdahulunya (Amdani e.t al., 2023). 

Hasil be.lajar me.njadi nilai ke.puasan yang dipe.role.h siswa atas usaha yang me.re.ka 

lakukan. Dalam kurikulum me.rde.ka, hasil be.lajar le.bih me.ne.kankan pe.nguatan karakte.r 

se.bagai nilai utama yang dike.mbangkan, karakte.r yang me.njadi fokus adalah karakte.r se.bagai 

pe.lajar pancasila me.nurut Nadie.m Makarie.m (Panginan & Susianti, 2022). Hasil be.lajar siswa 

pada dasarnya adalah pe.rubahan pe.rilaku yang me.ncakup ranah kognitif, e.mosional, dan 

psikomotorik.  

Pe.lajar pancasila me.rupakan ce.rminan siswa yang te.rus be.lajar se.panjang hayat, 

me.miliki wawasan global dan be.rpe.rilaku se.suai de.ngan nilai-nilai pe.ndidikan pancasila. 

Me.re.ka me.miliki e.nam ciri utama: be.riman, be.rtakwa ke.pada Tuhan YME ., be.rakhlak mulia, 

be.rke.bine.kaan global, be.rgotong royong, mandiri, be.rpikir kritis, dan kre.atif (Le.stari e.t al., 

2025).  

Ke.be .rhasilan prose.s pe.mbe.lajaran te.ntunya dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai faktor, baik di 

lingkungan se.kolah, ke.luarga, maupun siswa itu se.ndiri dalam ke.giatan be.lajarnya. Siswa akan 

me.mbe.rikan re.spon yang be.rbe.da dalam me.mahami pe.lajaran yang se.dang dilakukan, baik 

dari se.gi sikap atau gaya be.lajar yang me.nunjang ke.be.rhasilan be.lajar (Nisa & Tirtoni, 2023).  
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Pe.mbe.lajaran yang aktif sangat cocok dite.rapkan dalam kurikulum me .rde.ka, kare.na 

me.ndorong siswa te.rlibat se.cara langsung dan me.nunjukkan capaian be.lajarnya te.rutama 

dalam mata pe.lajaran akidah akhlak. Dalam mata pe.lajaran akidah dan akhlak me.miliki tujuan 

yang tidak hanya be.rfokus pada pe.nge.mbangan ke.ce.rdasan, te.tapi juga me.ne.kankan 

pe.mbinaan spiritual, pe.mahaman ke.agamaan, pe.nge.ndalian diri, ke.pribadian, dan pe.nanaman 

akhlak mulia (Waryanti e.t al., 2025). 

Se.bagaimana te.rtulis dalam Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

te.ntang Guru dan Dose.n. Me.lalui kompe.te.nsi te.rse.but, guru dapat me.ncapai tujuan 

imple.me.ntasi ke.bijakan me.rde.ka be.lajar. Ke.bijakan me.rde.ka be.lajar me.nuntut guru untuk 

me.lakukan pe.nge.mbangan baik dari kurikulum maupun me.tode. pe.mbe.lajaran. Se.lain be.rpe.ran 

se.bagai sumbe.r be.lajar, guru juga se.bagai  fasilitator pe.mbe.lajaran yang me.miliki ke.te.rampilan 

profe.sional, pe.dagogik, pe.rsonal, dan sosial (De.wi, 2017).  

Be.rdasarkan te.muan dilapangan se.kolah MTs Muhammadiyah Blimbing dalam 

pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka yang te.rbilang masih baru me.mbuat guru harus banyak 

me.miliki pe.nge.tahuan dalam kurikulum baru ini. Dalam hal ini te.rlihat bahwa para siswa 

tampak tidak me.mpe.rhatikan saat guru se.dang me.nje.laskan mate.ri, banyak siswa yang tidak 

te.rtarik dan bosan ke.tika pe.mbe.lajaran be.rlangsung, se.lain itu juga masih banyak siswa yang 

ce.nde.rung be.rcanda/ se.ke.dar ngobrol de.ngan te.mannya ke.tika prose.s pe.mbe.lajaran 

be.rlangsung. Kare.na faktor te.rse.but te.rlihat pada data nilai siswa yang te.rgolong kurang dari 

KKM yang te.lah dite.ntukan ole.h pihak se.kolah. 

Namun disisi lain, guru disana sudah me.ne.rima pe.latihan khusus te.rkait kurikulum 

me.rde.ka, se.hingga se.bagian dari me.re.ka mampu me.ne.rapkannya de.ngan cukup baik. Te.tapi 

masih ada be.be.rapa guru yang masih te.rlihat kaku dan be.lum se.pe.nuhnya me.mahami dalam 

pe.laksanaan kurikulum me.rde.ka ini. Ke.ndala yang dialami guru dalam me.ne.rapkan kurikulum 

me.rde.ka ialah pe.milihan me.tode. dan me.dia yang kurang be.rvariasi dan juga gaya be.lajar para 

siswa yang be.rbe.da-be.da. Kare.na ke.siapan gurulah yang me.njadi be.nte.ng adanya ke.be.rhasilan 

pe.mbe.lajaran di ke.las maka kre.ativitas guru dipe.rgunakan agar bisa me.nyampaikan 

pe.mbe.lajaran de.ngan baik se.suai ke.butuhan siswa.  

Be.rsumbe.r dari pe.rnyataan di atas, dalam pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk 1) me.nge.tahui 

pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka, 2) hasil be.lajar akidah akhlak di MTs Muhammadiyah 

Blimbing. De.ngan de.mikian fokus pe.ne.liti adalah 3) pe.ngaruh kurikulum me.rde.ka te.rhadap  

hasil be.lajar akidah akhlak di MTs Muhammadiyah Blimbing. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil pengolahan data secara numerik untuk menguji hipotesis. Analisis 

deskriptif dilakukan melalui pengujian hipotesis deskriptif. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian dapat dige.ne.ralisasikan. Apabila hipote.sis nol 

(H0) ditolak, maka hasil pe.ne.litian dapat dige.ne.ralisasikan (Nasution, 2017). 

Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah siswa ke.las program khusus se.banyak 116 siswa. 

Se.dangkan sampe.l pe.ne.litian ini adalah se.banyak 55 siswa. Pe.ngambilam sampe.l dihitung 

de.ngan rumus slovin de.ngan de.ngan pre.se.ntase. ke.longgaran 0,1. Te.knik pe.ngambilan sampe .l 

yang digunakan adalah probability sampling de.ngan me.tode.  simple. random sampling yaitu 

pe.ngambilan sampe.l se.cara acak dari populasi kare.na populasi dianggap homoge.n se.hingga 

se.tiap anggota populasi me.miliki pe.luang untuk me.njadi sampe.l (Sugiyono, 2013).  

Te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan kue.sione.r (angke.t) dan 

dokume.ntasi. Instrume.n kue.sione.r me.nggunakan skala like.rt 5 point de.ngan 20 butir 

pe.rtanyaan, se.dangkan dokume.ntasi digunakan untuk me.mpe.role.h data hasil be.lajar siswa. 

Analisis data me.nggunakan analisis kore.lasi de.ngan te.knik analisis data be.rupa analisis 

kore.lasi product mome.nt . Dalam pe.ngujian uji prasyarat, pe.ne.liti me.lakukan uji normalitas 

dan uji line .aritas. Uji normalitas me.nggunakan uji One.-Sample. Kolmogorov-Smirnov,  

se.dangkan uji line.aritas me.nggunakan Croanch’s Alpha. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Dalam variabe.l X  yaitu kurikulum me.rde.ka pe.ne.liti me.nampilkan data yang dipe.role .h 

dari hasil kue.sione.r yang te.lah diisi 55 re.sponde.n. Ke.mudian data dianalisis untuk me.nge.tahui 

nilai baik, cukup dan kurang. Be.rdasarkan pe.ngisian hasil angke.t yang dipe.role.h nilai te.rtinggi 

88 dan nilai te.re.ndah 70. 

Tabel 1. Prosentase Kurikulum Merdeka  

No Kelas Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 70-75 21 Kurang 38% 

2 76-82 22 Cukup 40% 

3 83-88 12 Baik 22% 

 Jumlah 55  100% 
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Dari tabe.l te.rse.but dapat dilihat bahwa kurikulum me.rde.ka be.rada pada kate.gori kurang 

adalah 38 %, kate.gori cukup adalah 40 % dan kate.gori baik adalah 22 %. Dari hasil pe.rhitungan 

ini, dapat disimpulkan bahwa kurikulum me.rde.ka be.rada dalam kate.gori se.dang.  

Ke.mudian me.nge.nai variabe.l Y ini pe.ne.liti me.nggunakan data hasil be.lajar siswa me.lalui 

hasil raport se.me.ste.r 1. Data te.rse.but ke.mudian dianalisis untuk me.ne.ntukan nilai baik, cukup 

dan kurang. Be.rikut hasil be.lajar siswa.  

Tabel 2. Prosentase Hasil Belajar 

No Kelas Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 82-86 24 Kurang 44% 

2 87-91 23 Cukup 42% 

3 92-97 8 Baik 14% 

 Jumlah 55  100% 

 

Dari data yang diatas, dapat dike .tahui bahwa nilai te.rtinggi adalah 97, nilai te.re.ndah 82 

dan nilai rata-rata adalah 87,0. Dari tabe.l te.rse.but dapat dilihat bahwa bahwa kate.gori kurang 

se.be.sar 44 %, kate.gori cukup se.be.sar 42 % dan kate.gori baik se.be.sar 14 %.Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe.nilaian hasil be .lajar dalam kate.gori kurang. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk me.nilai apakah data dari variabe.l yang dite.liti   

be.rdistribusi normal atau tidak. Data be.rsifat normal apabila nilai signifikan > 0,05, se.dangkan 

dikatakan tidak normal apabila < 0,05 (Nasar e.t al., 2024). 

Tabel 3. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize.d 

Re.sidual 

N Tabe.l 3 

                

55 

Normal Parame.te.rsa,b Me.an ,0000000 

Std. De.viation 3,07766707 

Most E.xtre.me. Diffe.re.nce.s Absolute. ,089 

Positive. ,089 

Ne.gative. -,081 

Te.st Statistic ,089 

Asymp. Sig. (2-taile.d) ,200c,d 
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Dilihat dari hasil output SPSS bahwa uji normalitas de.ngan te.knik One.- Sample . 

Kolmogorov- Smirnov Te.st me.nunjukan nilai signifikasi se.be.sar 0,200 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabe.l pe.ne.litian ini be.rdistribusi normal. 

Uji Linearitas  

Uji line .aritas be.rtujuan untuk me.nge.tahui hubungan antara variabe.l X dan variabe.l Y 

apakah line.ar atau tidak. Dikatakan line.ar apabila nilai signifikansi > 0,05 dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data te.rse.but tidak line.ar (Ali e.t al., 2022). 

Tabel 4. Uji Linearitas  

 

Be.rdasarkan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dari uji line .aritas 

adalah 0,16 dimana nilai te.rse.but me.me.nuhi syarat se.bagai uji line.aritas yaitu > 0,05. Maka 

hubungan antara variabe.l X dan Y dapat dikatakan line.ar.  

Tabel 5. Uji Hipotesis  

Correlations 

 

kurikulum 

me.rde.ka hasil be.lajar 

kurikulum me.rde.ka Pe.arson Corre.lation 1 ,440** 

Sig. (2-taile.d)  ,001 

N 55 55 

hasil be.lajar Pe.arson Corre.lation ,440** 1 

Sig. (2-taile.d) ,001  

N 55 55 

**. Corre.lation is significant at the. 0.01 le.ve.l (2-taile.d). 

Be.rdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung = 0,440 > 

0,266 yang artinya te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan antara kurikulum me.rde.ka te.rhadap hasil 

be.lajar akidah akhlak. 

 

a. Te.st distribution is Normal. 

b. Calculate.d from data. 

c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 

d. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 
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Tabel 6. Uji T 

Coefficientsa 

Mode.l 

Unstandardize.d Coe.fficie.nts 

Standardize.d 

Coe.fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be.ta 

1 (Constant) 62,739 6,833  9,182 ,000 

kurikulum me.rde.ka ,310 ,087 ,440 3,571 ,001 

a. De.pe.nde.nt Variable.: hasil be.lajar 

 

Be.rdasarkan nilai yang te.rte.ra pada hasil output te.rse.but pe.ne.liti me.masukan ke. dalam 

pe.rsamaan re.gre.si Y = a + b X , be.rikut hasilnya : 

Y = a + b X 

Y = 62,739 + 0,310 X 

Hasil dari adanya pe.rhitungan me.nggunakan pe.rsamaan re.gre.si me.nyatakan bahwa 

kontrubusi kurikulum me.rde.ka te.rhadap hasil be.lajar akidah akhlak adalah 0,310 yang artinya 

se.tiap pe.ningkatan kurikulum me.rde.ka maka nilai hasil be.lajar be.rtambah se.be.sar 0,310. 

Tabel 7. Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Mode.l R R Square. 

Adjuste.d R 

Square. 

Std. E.rror of 

the. E.stimate. 

1 ,440a ,194 ,179 3,10657 

a. Pre.dictors: (Constant), kurikulum me.rde.ka 

b. De.pe.nde.nt Variable.: hasil be.lajar 

 

Se.lanjutnya uji signifikan koe.fisie.n kore.lasi dipe.role.h be.rdasarkan tabe.l te.rse.but, yaitu 

de.ngan R = 0,440 maka hasil koe.fisie.n de.te.rminasi se.bagai be.rikut :  

KD   = r2 x 100 % 

                                                               = 0,194 x 100 % 

                                                               = 19,4 % 

Se.te.lah dilakukan pe.rhitungan dipe.role.h nilai koe.fisie.n kore.lasi se.be.sar 19,4 % maka 

dapat ditarik ke.simpulan bahwa pe.ngaruh kurikulum me.rde.ka te.rhadap hasil be.lajar akidah 

akhlak itu se.be.sar 19,4 %, se.dangkan sisanya 80,6 % dipe.ngaruhi ole.h variabe.l lain yang tidak 

dite.liti ole.h pe.ne.liti. 
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Pembahasan  

Setelah melakukan penyebaran angket terhadap variabel X yaitu kurikulum me.rde.ka 

me$lalui indikator penerapan kurikulum merdeka di sekolah, karakteristik kurikulum merdeka 

dan prinsip belajar dan asesmen yang be.risi 20 butir pe.rtanyaan yang dise.barkan ke.pada 55 

re.sponde.n, diperoleh perhitungan analisis deskriptif range 18, nilai minimim 70, nilai 

maximum 88, mean 78,58 dan SD 4,87. Berikut hasilnya ditunjukkan di Tabel 8 berikut ini 

Tabel 8. Grafik Distribusi Frekuensi Variable X 

 

 
 

Dari tabel di atas disimpulkan bahwa kurikulum me.rde.ka me.miliki prose.ntase. 38% 

kate.gori kurang de.ngan fre.kue.nsi 21 siswa, 40% kate.gori cukup de.ngan fre.kue.nsi 22 siswa 

dan 22% kate.gori baik de.ngan fre.kue.nsi 12 siswa. Maka pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka be.rada 

dalam kate.gori cukup de.ngan fre.kue.nsi 22 siswa dan prose.ntase. 40 %. 

Tabel 9. Grafik Distribusi Frekuensi Variable Y 

 

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Kurang Cukup Baik

Presentase data variabel X 

21 Siswa 22 Siswa 12 Siswa

38%

39%

40%

41%

42%

43%

44%

45%

Kurang Cukup Baik

Presentase data variabel Y 

 24 Siswa 23 Siswa 8 Siswa
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Ke.mudian untuk hasil variabe.l Y instrumen yang digunakan dalam pengambilan data 

hasil belajar akidah akhlak adalah nilai raport semester 1, diketahui dari hasil perhitungan 

analisis deskriptif diperoleh skor nilai minimum 82, nilai maximum 97, mean 87,09 dan SD 

3,42.  Sehingga dari tabel diatas disimpulkan bahwa nilai raport siswa pada prose.ntase. 44 % 

sebanyak 24 siswa me.nunjukan kate.gori kurang, 42 % sebanyak 23 siswa me.nunjukan kate.gori 

cukup dan 40 % sebanyak 8 siswa me.nunjukan kate.gori baik. Maka hasil be.lajar akidah akhlak 

be.rada dalam kate.gori re.ndah de.ngan fre.kue.nsi 24 siswa dan prose.ntase. 44 %. 

Se.lanjutya untuk hasil analisis yang dilakukan, pe.ne.litian ini me.nunjukan adanya 

pe.ngaruh signifikan antara kurikulum me.rde.ka dan hasil be.lajar akidah akhlak. Terbukti 

dengan melakukan pengujian korelasi dipe.role.h nilai r hitung (0,440) > r tabel (0,266), maka 

dapat disimpulkan bahwa kurikulum me.rde.ka memiliki pengaruh terhadap hasil belajar akidah 

akhlak. Selain itu, hasil dari pe.rhitungan me.nggunakan pe.rsamaan re.gre.si linear sederhana 

terbukti bahwa hasilnya Y = 62,739 + 0,310 X dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) 

yang artinya se.tiap pe.ningkatan kurikulum me.rde.ka maka nilai hasil be.lajar be.rtambah se.be.sar 

0,310. Hal tersebut juga menunjukan nilai koe $fisie$n positif yaitu se $makin tinggi pe$ne$rapan 

kurikulum me$rde$ka, maka hasil be$lajar siswa juga se$makin me$ningkat. Dan untuk menilai 

seberapa besar korelasi variabel X terhadap Y, dari hasil perhitungan determinan diperoleh 

nilai R Square. = 0,194 me.nunjukan bahwa 19,4 % dije.laskan ole.h pe.ngaruh kurikulum 

me.rde.ka. Se.me.ntara 80,6 % dipe.ngaruhi ole.h variabe.l/ faktor lain yang tidak dite.liti ole.h 

pe.ne.liti. Adapun untuk me.nge.tahui se.jauh mana hubungan antara variabe.l kurikulum me.rde.ka 

dan hasil be.lajar akidah akhlak, dilakukan analisis me.nggunakan rumus Product Mome.nt. 

Hasil pe.rhitungan me.nunjukkan nilai r hitung se.be.sar 0,440, yang te.rmasuk dalam kate.gori 

“se.dang/cukup” kare.na be.rada dalam re.ntang 0,400 hingga 0,599. 

Dari pe.rnyataan diatas se.jalan de.ngan pe.ne.litian ole.h Indah Wati dan Ainul Mardiah 

yang me.nyatakan bahwa adanya pe.ngaruh signifikan dari pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka 

te.rhadap hasil be.lajar e.konomi siswa ke.las X di SMA Al Huda Pe.kanbaru yang me.nunjukan 

bahwa nilai t hitung le.bih be.sar dari nilai t tabe.l 5,278 .1,67 (Wati & Mardiah, 2024). Se.lain 

itu me.nurut pe.ne.litian Fitri Mawarni dan Abdul Rozak juga me.ngatakan bahwa te.rdapat 

pe.ngaruh kurikulum me.rde.ka te.rhadap motivasi dan hasil be.lajar siswa ke.las X SMAN 1 

Cililin me.nunjukan bahwa data re.alibe.l dan valid > 0,600 (Mawarni & Rozak, 2024). 
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KESIMPULAN  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan di atas, maka dapat ditarik ke.simpulan 

bahwa hasil nilai kurikulum me.rde.ka (X) dalam pe.mbe.lajaran akidah akhlak di dapatkan nilai 

inte.rval 76-82 se.jumlah 22 siswa dalam kate.gori cukup de.ngan prose.ntase. 40 %. Se.lanjutnya 

hasil nilai raport se.me.ste.r 1(Y) didapat nilai rata-rata 87, dan nilai te.banyak pada inte.rval 82-

86 se.jumlah 24 siswa dalam kate.gori kurang de.ngan prose.ntase. 44 %. Ke.mudian untuk uji 

hipote.sis dije.laskan ada pe.ngaruh positif antara kurikulum me.rde.ka dan hasil be.lajar akidah 

akhlak. Dije.laskan bahwa nilai r hitung = 0,440 > 0,266, yang artinya Ho ditolak H1 dite.rima. 

Pe.rsamaan re.gre.si line.ar se.de.rhana me.nunjukan Y = 62,739 + 0,310 X yang artinya se.tiap 

pe.ningkatan kurikulum me.rde.ka maka nilai hasil be.lajar be.rtambah se.be.sar 0,310. Ke.mudian 

nilai koe.fisie .n kore.lasi se.be.sar 19,4 % maka dapat ditarik ke.simpulan bahwa pe.ngaruh 

kurikulum me.rde.ka te.rhadap hasil be.lajar akidah akhlak itu se.be.sar 19,4 %, se.dangkan sisanya 

80,6 % dipe.ngaruhi ole .h variabe.l lain yang tidak dite.liti ole.h pe.ne.liti. 
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